DAFTAR PUSTAKA

Aji, Jatmiko (2015). Thesis, Hubungan Karakteristik Jenis Kelamin, Usia, Status
Gizi, dan Pendidikan Orang Tua Dengan Kejadian Diare pada Anak,
Fakultas Kedokteran UNISSULA.

Ananto, Purnomo. 2006. Pengembangan Usaha Kesehatan Sekolah. Jakarta :
Departemen Kesehatan

Andarmoyo, S. dan Isro’in, L.. (2012). Personal Hygiene. Yogyakarta: Graha
lImu

Astuti,2006. Hubungan Kualitas Mikrobiologis Air Bersih dan Higiene Sanitasi
dengan Kejadian Diare pada Balita di Kelurahan Bandarharjo
Semarang Utara. Skripsi: Universitas Muhammadiyah Surakarta

Dahlan, S., 2013. Besar Sampel dan Cara Pengambilan Sampel dalam Penelitian
Kedokteran dan Kesehatan. Edisi 3. Jakarta: Salemba Medika, 36-39

Daldiyono, simadibarata M.K.,2009. Diare Akut, di : limu Penyakit Dalam.5.
Jakarta : Internaublishing. Pp 548-56

Departemen Kesehatan RI, 2004. Higiene Sanitasi Makanan dan Minuman.
Dirjen PPL dan PM. Jakarta

Departemen Kesehatan RI, 2011. Buku Pedoman Pelaksanaan Program P2
Diare. Jakarta : Departemen Kesehatan RI

Departemen Kesehatan RI, 2011. Buku Saku Diare Edisi 2011. Jakarta :
Departemen Kesehatan RI

Dinkes Kota Semarang,2016. Profil Kesehatan Kota Semarang Tahun 2016.
Dinas Kesehatan Kota Semarang.

Entjang I. 2000. llmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Citra Aditya Bakti.

Fewtrell et al. (2005). Water, sanitation, and hygiene interventions to reduce
diarrhoea in less developed countries: A systematic review and meta
analysis. Lancet Infectious Diseases 2005, 5 (1):42-52

Gleadle, J., 2007. At a Glance Anamnesis dan Pemeriksaan Fisik. Jakarta:
Erlangga, 62-63.

Hannif., Mulyani, N.H., Kuscithawati, S. 2014. Faktor Risiko Diare Akut pada

Balita (Risk Factors of Acute Diarrhea in Under fives). Berita
Kedokteran Masyarakat, 27(1), 10-17

55



56

Herbowo, P., 2017. Hubungan Personal hygiene dengan Kejadian Diare pada
Anak SD di Kecamatan Imogiri.
http://etd.repository.ugm.ac.id/index.php?act=view&buku_id=107797&
mod=penelitian_detail&sub=PenelitianDetail &typ=html

Kaufmann et al. (2005). Water, Sanitation, and Hygiene Interventions to Reduce
Diarrhoea in Less Developed Countries: A Systematic Review and Meta
Analysis. The Lancet Infectious Diseases 2005, 5 (1), 42-52

Kepmenkes RI. (2011), Buku Bagan Manajemen Terpadu Balita Sakit (MTBS),
Departemen Kesehatan RI, Jakarta.

Longo, D. L., Fauci, S. A. 2014. Harrison Gastroenterologi dan Hepatologi
(Harrison’s Gastroenterology and Hepatology). Jakarta: EGC, 41-49.

Mafazah, L. 2013. Ketersediaan Sarana Sanitasi Dasar, Personal Hygiene lbu
Dan Kejadian Diare. Jurnal Kesehatan Masyarakat, 8(2). (Online)
http://journal.unnes.ac.id/nju/index.ph
p/kemas/article/download/2819/2875 (diakses tanggal 30 agustus 2015)

Maharani, K., 2010. Hubungan Antara Pemberian Asi Dan Kejadian Diare Pada
Bayi. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.

Maryunani, A., 2013. Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS). In Jakarta: CV.
Trans Info Media, pp. 30-56.

Mbakaya, B.C., Lee, P.H., Lee, R.L.T., 2017. Hand Hygiene Intervention
Strategies to Reduce Diarrhoea and Respiratory Infections among
Schoolchildren in Developing Countries: A Systematic Review.
International Journal of Environmental Research and Public Health. 14,
371; doi:10.3390/ijerph1404037.

Nila, N.A., 2016, Hubungan Antara Personal hygiene dengan Kejadian Diare
Pada Siswa SDN 05 Batursari Mranggen. Skripsi. Fakultas Kesehatan.
http://eprints.dinus.ac.id/20323/.

Perry, potter. 2006. Fundamental Keprawatan: Konsep, Proses, dan Praktik.
Jakarta: EGC

Pickering K. Larry, Snyder DJ. Gastroenteritis. 2004. Nelson textbook of
pediatrics. Edisi 17. Behrman, Kliegman, Jensen. Editor. Amerika :
International edition.

Rohani, Siti. (2010). “Penerapan  Higiene dan Sanitasi Pada Kitchen
Departemen Hotel Grand Antares Indonesia”. Fakultas  Sastra
Universitas Sumatera Utara Medan.



57

Sarkar, M., 2013. Personal hygiene among primary school children living in a
slum of Kolkata, India. Journal of Preventive Medicine and Hygiene,
54(3), 153-158.

Setiabudhi, (2002). Pengantar Perilaku Manusia untuk Keperawatan. Jakarta:
EGC.

Setiati, S., Alwi, 1., Sudoyo, A, W., Simadibrata, M., Setiyohadi, B. 2009. Buku
Ajar llmu Penyakit Dalam. Edisi V. Jakarta: Interna Publishing, 534-555.

Setiawan B, Diare akut karena infeksi, Dalam: Sudoyo A, Setyohadi B, Alwi |
dkk. Buku Ajar llmu Penyakit Dalam. Jilid 3. Edisi IV. Jakarta.
Departemen IPD FK Ul Juni 2006

Soenarto, S., Agtini, MD. 2011. Data dan Informasi Situasi Diare di Indonesia.
Kementerian Kesehatan RI

Sofwan, R., 2010. Diare pada Anak. Jakarta: Bhuana limu Populer.
Sugiyono. 2013. Statistika untuk Penelitian. Bandung : Alfabeta.
Suharyono., 2008. Diare Akut klinik dan laboratorik. Jakarta: Rineka Cipta.

Suraatmadja, Sudaryat. 2010. Gastroenterologi Anak. Penerbit : IImu Kesehatan
Anak Fk UNUD / RS Sanglah Denpasar

Sutarjo, Untung Suseno. (2016), Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2015,
Kementrian Kesehatan RI, Jakarta.

Tarwoto, Wartonah, 2006: Kebutuhan Dasar Manusia dan Proses
Keprawatan,Jakarta:Salemba Medika

WHO 2013. Diarrhoeal Disease.
www.who.int/mediacentre/factsheets/fs330/en/index.html

Widoyono. 2011. Penyakit Tropis Edisi Kedua. Jakarta: Erlangga.

Wulandari, Anjar P. W. 2009. Hubungan Antara Faktor Lingkungan dan Faktor
Sosiodemografi dengan Kejadian Diare Pada Balita Di Desa Blimbing
Kecamatan Sambirejo Kabupaten Sragen Tahun 2009. Skripsi:
Universitas Muhamadiyah Surakarta.

Zein,U. Gastroenteritis Akut pada Dewasa. Dalam : Tarigan P, Sihombing M,
Marpaung B, Dairy LB, Siregar GA, Editor. Buku Naskah Lengkap
GastroenterologiHepatologi Update 2003. Medan: Divisi Gastroentero-
hepatologi Bagian IImu Penyakit Dalam FK USU, 2003. 67-79.


http://www.who.int/mediacentre/factsheets/fs330/en/index.html

